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Penggunaan jasa tanam bulu mata (Eyelash Extension) semakin marak
dikalangan konsumen muslimah yang berlatar belakang pendidikan Islam di
Kabupaten Tulungagung, termasuk di Salon Lashes By.Add. Adapun hukum
menanam bulu mata palsu menurut para ulama madzhab maliki dan madzhab
syafi’i adalah haram.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana pemahaman dan
sikap konsumen muslimah berlatar belakang pendidikan islam di salon Lashes
By.Add terhadap hukum penggunaan jasa tanam bulu mata (eyelash extension)? 2)
Bagaimana pemahaman dan sikap konsumen muslimah berlatar belakang
pendidikan islam terhadap jasa tanam bulu mata ditinjau dari teori kesadaran
hukum?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan
pendekatan sosiologi hukum. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil
wawancara dengan pemilik Salon Lashes By. Add dan 9 orang konsumen berlatar
pendidikan Islam di Salon Lashes By. Add, sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini berasal dari buku, jurnal dan skripsi yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian
dilakukan dengan metode observasi dan wawancara kepada pemilik dan juga 9
orang konsumen muslimah di Salon Lashes By. Add yang berlatar belakang
pendidikan Islam. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini yaitu 1) Sebagian konsumen muslimah di Salon Lashes
By.Add yang berlatar belakang pendidikan Islam memiliki pemahaman bahwa
hukum jasa tanam bulu mata diperbolehkan dan sebagian memiliki pemahaman
bahwa hukum jasa tanam bulu mata adalah haram. Sedangkan dalam hal sikap
sebagian konsumen yang memahami bahwa hukum jasa tanam bulu mata
(Eyelash Extention) haram dan berhenti menggunakan jasa tanam bulu mata
(Eyelash Extention), sebagian konsumen yang memahami bahwa hukum jasa
tanam bulu mata (Eyelash Extention) haram tetapi tetap menggunakan jasa tanam
bulu mata (Eyelash FExtention). 2) Ditinjau dari teori kesadaran hukum,
pemahaman dan sikap konsumen muslimah berlatar belakang pendidikan Islam di
Salon Lashes By.Add mengenai jasa tanam bulu mata (Eyelash Extention) terbagi
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dalam tiga kategori yakni empat orang konsumen memiliki kesadaran tinggi, hal
tersebut karena empat orang tersebut memilih berhenti menggunakan jasa tanam
bulu mata (Eyelash Extention) setelah mengetahui hukum penggunaan jasa tanam
bulu mata (Eyelash Extention). Sedangkan tiga orang memiliki kesadaran hukum
sedang, hal tersebut dikarenakan ketiga konsumen tersebut yang mengetahui
bahwa hukum menggunakan jasa tanam bulu mata (Eyelash Extention) haram
tetapi tetap menggunakan jasa tanam bulu mata (Eyelash Extention) dan dua
orang memiliki kesadaran hukum yang rendah, hal itu dikarenakan sikap kedua
konsumen tersebut yang tidak ingin tahu dan tidak ingin mencari tahu mengenai
hukum jasa tanam bulu mata (Eyelash Extention).
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The use of eyelash extension services is increasingly widespread among
Muslim women with an Islamic educational background in Tulungagung
Regency, including at Salon Lashes By.Add. According to the scholars of the
Maliki school of thought and the Shafi'i school of thought, the law on planting
false eyelashes is haram.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the
understanding and attitude of Muslim women consumers with an Islamic
educational background at the Lashes By.Add salon regarding the law on using
eyelash extension services? 2) What is the understanding and attitude of Muslim
women consumers with an Islamic educational background towards eyelash
implantation services in terms of legal awareness theory?

This research uses empirical legal research with a legal sociology approach.
Primary data in this research are the results of interviews with the owner of Salon
Lashes By. Add and 9 consumers with Islamic education at Salon Lashes By.
Add, while secondary data in this research comes from books, journals and theses
which are related to this research. Primary data collection techniques in the
research were carried out using observation and interview methods with the owner
and also 9 Muslim female consumers at Salon Lashes By. Add who has an Islamic
education background. Meanwhile, secondary data in this research was carried out
using the literature study method. The data analysis technique in this research uses
descriptive analysis methods.

The results of this research are 1) Some Muslim consumers at Salon Lashes
By.Add who have an Islamic education background have an understanding that
the law for eyelash growing services is permissible and some have an
understanding that the law for eyelash growing services is haram. Meanwhile, in
terms of the attitude of some consumers who understand that the law on eyelash
extension services is haram and stop using eyelash extension services, some
consumers understand that the law on eyelash extension services is haram but still
use the service. grow eyelashes (Eyelash Extension). 2) Judging from the theory
of legal awareness, the understanding and attitudes of Muslim women consumers
with an Islamic educational background at Salon Lashes By.Add regarding
eyelash extension services are divided into three categories, namely four
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consumers have high awareness, this is because these four people chose to stop
using eyelash extension services after finding out the law on using eyelash
extension services. Meanwhile, three people have moderate legal awareness, this
Is because the three consumers know that using eyelash extension services is
haram but still use eyelash extension services and two people have low legal
awareness, this is due to the attitude of these two consumers who do not want to
know and do not want to find out about the law on eyelash extension services.
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